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3 JENIS STATISTIK

UU Nomeor 16 Tahun 1997 Tentang Statistik

PRINSIP SATU DATA

Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019
Tentang Satu Data Indonesia
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Penyelenggara: Penyelenggara: i Pz’ny el/egggar.a: ./
BPS K/L/OPD embaga/Organisasi

untuk keperluan yang bersifat
luas, baik bagi pemerintah
maupun masyarakat, lintas

untuk memenuhi kebutuhan
instansi tertentu dalam rangka
penyelenggaraan tugas-tugas

Perorangan/Masyarakat

untuk memenuhi kebutuhan
spesifik dunia usaha, pendidikan,
sosial budaya, dan kepentingan

sektoral, berskala nasional, makro  pemerintahan dan pembangunan lain dalam kehidupan masyarakat

Standar Data

standar yang mendasari data tertentu

Metadata

informasi dalam bentuk struktur dan format yang baku
untuk menggambarkan data, menjelaskan data, serta
memudahkan pencarian, penggunaan, dan pengelolaan
informasi data

Interoperabilitas

kemampuan data untuk dibagipakoikan antar sistem
elektronik yang saling berinteraksi

Kode Referensi

tanda berisi karakter yang mengandung atau
menggambarkan makna, moksud, atau norma tertentu
sebagai rujukan identitas data yang bersifat unik
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» Mengukur capaian . , - [Indeks par ikl
kemajuan Penyelenggaraan * Sistematis, Verifikasi, Statls
Statistik Sektoral Siartisas: * Capaian statistik sektoral
. : * Mengukur tingkat
* Meningkatkan kualitas . i
g = kematandan Menyusun proqram
Penyelenggaraan Statistik 5 l program pembinaan
Sektoral en){ 2 .enggaraan agar lebih efektif, efisien,
Statistik Sektoral atas .
* Meningkatkan kualitas sesuai kebutuhan

berbagai indikator yang
telah disusun

pelayanan publik di bidang
statistik sektoral




STATISTIK SEKTORAL

4 A

Statistik Sektoral adalah Statistik yang pemanfaatannya ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan instansi pemerintah
tertentu (Pemerintah Pusat/ Kementerian / Lembaga dan

Pemerintah Daerah Provinsi, Kabupaten, Kota) dalam rangka
penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah dan tugas pembangunan yang
merupakan tugas pokok instansi pemerintah yang bersangkutan.

\ /

% ‘ Hingga saat ini, ada 3 cara pengumpulan data statistik:
1. Sensus

2. Survei

3. Kompilasi Produk Administrasi (Kompromin)

® ® @ >>KepkaBPS Nomor 5 Tahun 2000 ttg SSN

STATISTIK
SEKTORAL




EVALUASIPENYELENGGARAANSTATISTIK

SEKTORAL

Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral

adalah suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh
mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai atau seberapa

besar perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu
dan proses penilaiannya secara sistematis melalui verifikasi dan
klarifikasi informasi yang dapat dilanjutkan dengan validasi informasi

terhadap hasil Penilaian Mandiri untuk mengukur tingkat
kematangan Penyelenggaraan Statistik Sektoral.




MANFAAT DAN OUTCOME EPSS

@ MANFAAT

Memberikan informasi tentang kinerja
penyelenggaraan statistik sektoral

Menjadi dasar pembinaan statistik
sektoral khususnya penetapan
prioritas dan target pembinaan

Meningkatkan pembangunan statistik

Terwujudnya statistik berkualitas dari
segi penyelenggaraan dan produknyaﬂ

OUTCOME

Statistik berkualitas akan
meningkatkan kepercayaan publik

Pemanfaatan data untuk
pengambilan kebijakan dan
pengukuran keberhasilan
pembangunan nasional

Pemanfaatan data oleh masyarakat,
akademisi, sektor swasta dan
lembaga internasional, untuk dapat

%y berkontribusi dalam pembangunan

nasional (POLEKSOSBUDHANKAM)




TIM PENILAI

o

Penilai adalah seseorang yang melakukan penilaian atas
Penyelenggaraan Statistik Sektoral.

(Tim Penilai Internal (TPI) adalah sekelompok Penilai yang terdiri dari \
pejabat/pegawai di lingkungan Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah.

__u‘:‘n—'Jn | Tim Penilai Badan (TPB) adalah sekelompok Penilai yang terdiri atas
|\ pegawai aparatur sipil negara dan/atau tenaga ahli dari Badan yang
menyelenggarakan kegiatan evaluasi.

e

Penilai sebagai anggota TPl ada yang disebut sebagai
@ Operator dan Supervisor
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Penilai sebagai anggota TPB biasa disebut juga sebagai
Asesor




RESPONDEN, WALIDATA, PRODUSEN DATA

orang atau sekelompok orang unit pada Instansi Pusat unit pada Instansi Pusat
yang diberi tugas oleh dan Instansi Daerah yang dan Instansi Daerah yang
pimpinan Instansi melaksanakan kegiatan menghasilkan Data
Pusat/Pemerintah Daerah pengumpulan, berdasarkan kewenangan
untuk memberikan jawaban pemeriksaan, dan sesuai dengan ketentuan
dan penjelasan serta bukti pengelolaan Data yang peraturan perundang-
pendukung atas pertanyaan disampaikan oleh undangan.

yang diberikan Penilai. Produsen Data, serta

menyebarluaskan data.
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PENILAIAN EPSS

Penilaian Dokumen

penilaian berdasarkan dokumen Penilaian
Mandiri yang dilakukan oleh TPB untuk
verifikasi informasi.

Penilaian Visitasi

penilaian dengan melakukan pengamatan
langsung oleh TPB pada lokus penilaian
untuk validasi informasi.
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Penilaian Mandiri

penilaian yang dilakukan oleh TPI pada Evaluasi
Penyelenggaraan Statistik Sektoral Instansi
Pusat dan Pemerintah Daerah.

Penilaian Interviu

penilaian dengan melakukan tanya-jawab
antara TPB dengan TPI untuk klarifikasi
informasi.




Instrumen yang digunakan Tim Penilai
dalam kegiatan ini berupa Lembar Kerja
Evaluasi (LKE) Penyelenggaraan
Statistik Sektoral yang dikemas dalam

|
I Aplikasi
I
I
1
1
aplikasi berbasis Web :
I
I
I
I
I
I
|

Evaluasi Penyelenggaraan
Statistik Sektoral

rans

Tingkat Kematangan

Aplikasi EPSS untuk:
e Penilaian tingkat maturitas

e Unggah bukti dukung

Aplikasi
Evaluasi Penyelenggaraan
Statistik Sektoral

Peniiaian Mandiri Pembangunan Statistik

11100, Tt Kemmssanges Pevmrgsee Srawsos Debe Siok sk (405

e Catatan proses

———

nngkul Kematangan

Detail mengenai instrumen e L et
aplikasi LKE akan dijelaskan =~~~ "
lebih lanjut pada saat
paparan Penjelasan LKE
dan Entri Aplikasi




KONSEP MODEL TINGKAT KEMATANGAN

alat ukur untuk menilai perkembangan
kapabilitas organisasi yang mendeskripsikan

setiap tingkat kematangan
1 perkembangan kapabilitas /
‘— kemampuan organisasi di
bidang penyelenggaraan

Capability Maturity Model
(CMM)

a v statistik sektoral
Rintisan

Terkelola
Terdefinisi

. Terpadu dan
I Terukur

5. Optimum

BwN e
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TUJUAN

EPSS “4ad

BerAKHLAK
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I“ Meningkatkan Kualitas Penyelenggaraan
. Statistik Sektoral pada Instansi

(Evaluasi Penyelenggaraan

Statistik Sektoral)

Pusat dan Pemerintahan Daerah

-

L kE P

o . 4 )
Mengukur Capaian kemajuan Penyelenggaraan ‘ ‘

Statistik Sektoral Meningkatkan kualitas pelayanan publik
pada Instansi Pusat dan Pemerintahan Daerah di bidang statistik pada Instansi Pusat
dan Pemerintahan Daerah

»
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Pembangunan Kelembagaan
T ‘ Proses

Bisnis
Statistik
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domain 7

m‘mp Sﬂl s Dasar pemilihan indikator relevan dengan tugas

Pembina Data daolom Perpres 39 Tohun 2019

Manfoat dari indikator ini sebagai ukuran implementasi
prinsip SDI

Menjadi vkuran Pembinoon Statistik oleh BPS kepadao
K/L/Pemda dalam upaya pemenuhan prinsip SDI

Uato yeng dihasiikon
ioh produsen doto
horus memenuhl
Stondor Date

Data yong déhasilkon
oleh produsen dato harus
memenedl kaidah

interoperaobilitas dato

' N
Untuk mendapatkan ukuran capaion kinerja

Kode Referens| Deta yong
K/L/Pemda dalom pemenuhan PRI <tk oleh [T
prinsip-prinsip Satu Data Indonesia rodtyet O b oam

barws
mengurakan
kode referensi
dan/aotou data induk
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domain 2

png §
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Untuk mendapatkon ukuraon capaian kinerja
K/L/Pemda dalam proses
menghasilkan Statistik yong Berkualitas
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domam 3

I. Surveil 1. Kompdias) prodak odministres) 3. Cora lain sesuai

(dor | peacatsion sdmnistras|/ perkembangan

Proses Bisnis Statistik i o

Mapping antara GSBPM & Aspek penyelenggaraan statistik
dalam SDI

Tingiat Kematangon Tmgkot Kematangen
Pendefinisian Prozes
Kedutuban Stotistik Dato/Akuisisi Date

'y
Untuk mendapatkon ukuran capaian kinerjo
9 K/L/Pemda dalam upayo menerapkan Bisnis
Proses Penyelenggaroon Kegiataon Statistik

yang terstandar (GSBPM) dan aspek SDI
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BerAKHLAK
SEMSUS PUETANAN - ——

domain 4

1
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Dasar pemilihan indikator di
Domain-4 untuk menilai
tingkat kelembagaan
penyelenggara statistik serta
pelaksanaan tugas dalam
kerangka SDI
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Tinghot Kematangon Pesjamingn Tinghat Kemotongan Penerapen
Trunsperansi inforsmas) Statistih Kompetensi SOM Bidang Statistis

Untuk mendopotkon ukuron capaion kif\erjo
K/L/Pemda dolom tato kelolo
penyelenggaroan Staotistik (Kelembagaan)
PR Y di aspek Profesionalitas, SOM,
dan peloksanoon tugas
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domain &

STATISTIK NASIOMAL

Dasar pemilihan indikator di Domain-5
untuk menilai pemenuhan target pelaksanoan
Sistem Statistik Nasional

oleh para penyelenggara kegiaton statistik
/ l'- baik dasar dan sektoral

Sistem Statistik Nasional
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Untuk mendapatkan ukuran capaion kinerja
dan Litermsi Dats Statista ' K/L/Pemda dalom pemenuhan

Tinghat Kematangon Sosishsasi
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Proses penyelenggaraan statistik sektoral telah dilakukan peningkatan
kualitas secara berkesinambungan berdasarkan hasil reviu dan evaluasi

Proses penyelenggaraan statistik sektoral telah dilakukan secara 05 Opﬁmum
terpadu dan telah berkontribusi pada kinerja organisasi.
Kinerja penyelenggaraan statistik sektoral dapat diukur melalui Terpadu dan

kegiatan reviu dan evaluasi pada setiap proses ()4 Terukur

Proses penvelenggaraan statistik sektoral sudah dilakukan sesual

! J ) i ‘ & fa . > .
dengan fungsi manajemen yang Sesual pedoman/standar 03 Terdefinisi
dan diterapkan pada semua unit kerja dalam organisasi <>

v

‘. ) e Ty e T 02 Terkelola
FProses penyelenggaraan statistik sektoral sudah ditakukan sesual
aendan ';F'.v"":";' manajemen {ar \',“ti»’!:f]:._‘)b;7.‘.|‘" }A):‘f‘:_l"i “,\:-,";r!.w?;\' '\55‘]: -

p el
kerja dalam organisasi 01 Rintisan

Proses penyelenggaraan statistik sektoral dilakukan tanpa
perencanaan dan sewaktu-waktu




Tingkat 1. RINTISAN

&

Telah mengetahui kebutuhan proses tata kelola Penyelenggaraan
Statistik Sektoral namun, pelaksanaannya masih bersifat
sementara (ad-hoc), yaitu dilaksanakan berdasarkan kepentingan

sesaat atau sewaktu-waktu, tidak terorganisasi dengan baik, tidak
dipantau, dan hasilnya tidak dapat diprediksi

Pimpinan memiliki inisiatif untuk melaksanakan proses tata kelola
Penyelenggaraan Statistik Sektoral, tetapi pegawai tidak
mengetahui tanggung jawab yang harus dilakukan

Kebijakan internal sebagai landasan pelaksanaan proses tata kelola
Penyelenggaraan Statistik Sektoral mungkin belum ada atau
masih dalam bentuk konsep sehingga belum dapat diterapkan

03

04

02




Tingkat 2. TERKELOLA

K/L/Pemda melaksanakan proses tata kelola Penyelenggaraan
@] Statistik Sektoral dengan dasar-dasar manajemen (perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi) yang telah didefinisikan
dan didokumentasikan. Namun, setiap unit organisasi
melaksanakan proses tata kelola Penyelenggaraan Statistik
Sektoral tersebut berdasarkan persepsi, pemahaman, dan
penerapan manajemen masing-masing 03

keterpaduan antar unit organisasi dalam melaksanakan
proses tata kelola Penyelenggaraan Statistik Sektoral

@ Pimpinan belum mengarahkan dan mengendalikan
©@




Tingkat 3. TERDEFINISI

Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah melaksanakan proses tata
@] kelola Penyelenggaraan Statistik Sektoral dengan standar

manajemen

kelola Penyelenggaraan Statistik Sektoral telah melaksanakan

Semua unit organisasi yang terkait pada pelaksanaan proses tata
@
proses tata kelola dengan cara yang sama

02

6’{'-8 Pimpinan mampu mengendalikan keterpaduan antar unit

2 organisasi dalam melaksanakan proses tata kelola Penyelenggaraan
Statistik Sektoral. Namun, keselarasan antar proses tata kelola
Penyelenggaraan Statistik Sektoral masih menjadi kendala karena
belum diintegrasikannya antar proses tata kelola Penyelenggaraan
Statistik Sektoral




Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah melaksanakan proses tata
kelola Penyelenggaraan Statistik Sektoral secara terpadu dengan
proses tata kelola Penyelenggaraan Statistik Sektoral lain yang
terkait dan telah menentukan serta melaksanakan mekanisme
pengukuran kinerja dari proses-proses tata kelola Penyelenggaraan

Statistik Sektoral terkait

Kinerja Penyelenggaraan Statistik Sektoral dapat diukur melalui
kegiatan reviu dan evaluasi pada setiap proses

03

Terpadu dan
04 Terukur




Tingkat 5. KEMATANGAN

Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah melakukan peningkatan 05 Optimum

C kualitas proses tata kelola Penyelenggaraan Statistik Sektoral
secara berkesinambungan melalui pelaksanaan evaluasi
berdasarkan pengukuran kinerja 04

03

Proses tata kelola Penyelenggaraan Statistik Sektoral telah 02
G mengatur mekanisme perbaikan berkelanjutan




Kategori Nilai IPS

42 -5,0 [stimewa
3,5 - <4,2 | Memuaskan

pemakaian istilah untuk nilai IPS
mempertimbangkan keselarasan

dengan istilah pada indeks-indeks
lain agar mudah dibandingkan.

Perbandingan nilai IPS dengan nilai indeks dari sejumlah K/L.

SPBE Kriteria  Max
Memuaskan Optimum 5
"Sangat&aik Terpadu & 4,2
Terukur
Baik Terdefinisi 3.5
Cukup  Terkelola 2,6
Kurang Rintisan 1.8
Profeslonalitas
SPIP Max
ASN Max
Optimum 5 Sangat Tinggi 100
Terkelola & 45 Tinggl 90
Terukur
Terdefinisi 3 Sedang 80
Berkembang 2 Rendah 70
Rintisan 1 Sangat Rendah 60

Reformasi S Pengawasan Pelayanan  Kriteri
Kriteria Max iteri
Birokras! Kearsipan P Publik a e
Istimewa AA 100 Sangat AA 100  pelayanan A 5
Memuaskan Prima
Memuaskan A 90 Memuaskan A 90 Sangat Baik A- 4,5
Sangat Balk BB 80 Sangat Baik i1} 80 Baik B 4
Baik B 70 Baik i 70  Baik dengan B 3.5
catatan
Cukup cC 60 Cukup € 60 Cukup C 3
Kurang C 50 Kurang C 50 Cukup C 2,5
dengan

Sangat D 30 Sangat | D 30 Prioritas D 2
Kurang Kurang Pembinaan

Perilaku Anti Max Kepuasan — Max (::::; Priorit.as £ 1.5
Korups! Masyarakat (skala 4) 100 .Pf.'f‘.?.'.'?,a..aﬁ ......................................

} Priorit

Sangat anti 5 Sangat baik A a 100 rlori 'as F 1

korupsi Pembinaan

Mntiiceps: 08 N B 353 883

Permisif 25 Kurangbalkc """""""" 3 7 66 """

Sengat 125 fidakbak D 26 64,99

permisif




Penilaian Mandiri

Penilaian Interviu

dilakukan TPI dilakukan TPB * dilakukan TPB
* nilai tingkat kematangan * tanya-jawab ke TPI * finalisasi
* penjelasan dan/atau Responden * konsolidasi
* bukti pendukung * catatan atas klarifikasi * analisis nilai tingkat
hasil Penilaian Dokumen kematangan

* rapat pleno penilaian

‘.

¢ > G

Penilaian Dokumen Penilaian Visitasi

* dilakukan TPB
* verifikasi dokumen
* catatan atas dokumen

dilakukan TPB

kunjungan ke Instansi Pusat dan
Pemda

validasi hasil penilaian
dokumen dan/atau penilaian
interviu

catatan atas validasi
o0




Alur Pelaksanaan
Penilaian

*
[T =
Mo

Pembentukan TPl Instansi Pusat dan
Pemerintah Daerah dari unsur:

1. Wali Data dan/atau Wali Data Pendukung
2. Produsen Data

3. Koordinator Forum Data

Dengan Susunan

1. Koordinator

2. Ketua

3. Anggota (termasuk supervisor dan operator)l

° o050

* Penetapan TPI

* Pelaporan TPl ke Tim
Pelaksana EPSS BPS

* Pendaftaran Akun untuk
Login Aplikasi

* TPl mereviu isian
operator

I

* Operator

l
;
1
|
|

L TP merumuskan/
menganalisis nilai

*  Admin BPS

* Perubahan isian serta

tambahan penjelasan "
dan bukti dukung { [r

l .-'a‘_

l /%\\

» Nilai IPS yang
diajukan

* Persetujuan
dan submit

* Supervisor

* Penilaian

* TPl mengisi LKE beserta, Dokumen oleh

penjelasan & bukti dukung TPB ’
: e - * Hasil 3 &
' N ;L,!'“' ~ . Konsolidasi & >
e Y R . Analisis ;\
| i .;.-f,jmﬁ_ i
| “ Ny 2t g * Rapat Pleno oleh TPB
| ° '} ’a 3§10
! = _ :
* TPI mengumpulkan | * Penilaian Interviu oleh TPB « Keputusan
bukti dukung & / » Penilaian Visitasi oleh TPB
penjelasan 7 » Validasi Bukti Dukung &

catatan validasi

1

L.
- (
5 n
* Laporan € —
» Catatan Evaluasi 2ifa o/ P N

* Rekomendasi
« Nilai IPS Final E

g
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